SUMATRA THAWALIB
dalam
GERAKAN PEMBAHARUAN PEMIKIRAN ISLAM
DI SUMATRA BARAT

Oleh DR Burhanuddin Daya
(Sinopsis)

o Sumatra Barat sudah lama menjadi daerah Islam. Keadaan lslam di
sini tidak banyak berbeda dengan keadaan Islam di Indonesia pada umumnya.

A. Mukti Ali berkata :

i Matjam?2lah bid’ah dan churafat, tachajul dan gugon-luhOnjungdipmktekkun

oleh ummat Islam dengan sangat meradja lela sekali, dengan tidak menjadari

sama sekali bahwa semua itu adalah bertentangan dengan tauhid. Sedjak pagi
bangun tidur sampai malam akan tidur kembali, orang mendapatkan perbuatan2
jang didjalankan oleh ummat lslam itu jang sebenarnja merupakan bid’ah.

Sedjak waktu mengandung sampai melahirkan, mengchitankan dan mengawin-

kan, dari sakit sampaj mati orang menjaksikan banjak sekali pekerdjaan2 jang

berhubungan dengan itu semuanja jang bertentangan dengan adjaran2 tauhid.

Jah, bukan hanya itu sadja, sampai kepada mentjari djodoh dan isteri, itu

semua ditjampur adukkan antara sjirik dan tauhid.

Dengan kutipan di atas jelaslah keadaan lslam yang sebenarnya di
l1nd0nesia ini sebelum pembaharuan pemikiran Islam dilancarkan. lslam di
b_umalra Baratpun begitu adanya. Unsur-unsur animisme-dinamisme dan sisa-
sisa kepercayaan Hindu-Buddha masih membekas dalam kehidupan harian

umat Islam. Hamka menulis :

Di seluruh Minangkabau pada masa itu perjalanan agama sudah sangat
mundur. Tidak dapat dibedakan mana yang agama dan mana yang syiﬁl_ﬁ.
bid’ah dan agama bercampur aduk saja. Selain dari pada agama, adalah sihur
yang sangat dimahirkan orang. - - azimat yang sebesar-besar lengan pcrgamungun
di pinggang orang . . - kadang—kadang guru-guru agani menjadi tukz-xlng ‘Jual
azimat. Kubur-kubur dari ulama-vlama yang dipandang keramat dijadikan

tempat bernazar dan berniat .
! Keadaan seperti di atas berjalan terus dan melemahkan mereka. Di
“4mping ity pertengahan-pertengahan yang terjadi antara sesama umat Islan.
Yang berbeda aliran mazhab dan ajaran tarekal yang dianut, nlcnlpcrburuk
ondisi mereka dan memudahkan pengaruh asing mendominasi mereka.

Awal abad 19 Islam Minangkabau kemasukan pikiran dan gerakan
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: at ik yang belum ada gantinya selalu menye "
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poiln isi i ah bagi umat Islam In onesia, bl ki
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untu!( menutﬁl; berada di sana selama waktu tertentu, Umum'}{]mal elam
tle Mekk(:) I tl;rr Islam dan mendalami ilmu ke-Islaman. ngi gt e
Fy e unlt'l : le E'l:ik haji berarti juga melanjutkan pelajara::n atau’m |
bu.Tulr‘a Bdl:uélgil mereka peroleh dari surau-surau di kl-ln']puSSCﬂl‘il e
l::ial';in)g-lr?lgasing. Mereka timba ajaran lslamldari sumht‘fgy:lé‘;m mereka di
dul;im dengan bermukim bertahun-tahun ds“Mckaht.} ll(.(_aa rC iclmu ke-Istaman,
Mekah bukan cuma untuk kepentingan haji dan "?]‘il{. Lkhuwah slamiah
api juga sekaligus mereka manfaatkan Unlll.lk t:ne'nJ:l 1lukzu‘ menukar peng-
dengan umat Islam dari berbagai negara lain, hi?lmliz bersama. Oleh scbab
alaman dan informasi serta membicarakan kepentingan t.ﬂ.);ka“ diri dengan
itu waktu pulang kembali ke kampung, mereka telah men

. 1. adﬂ
ANS: nia Islam p
iImu, kitab-kitab serta pengetahuan tentang perkembangan du
umumnya,

y ad Arif, terkenal

Tiga orang haji dimaksud di atas adalah Haji Muha%.mm:;d r‘?‘::‘:;ﬂﬂ“ atal

dengan Haji Sumanik, pulang ke Luhak Tanah Datar, Haji F-\.b-upandaib'ikek‘

Haji Piobang, pulang ke Luhak Lima Puluh Koto dan }jlaljl l.\ilbkfn 1802, Ber-
pulang ke Luhak Agam. Kepulangan mereka ini terjadi sekitar tahu

engad-
3 arat sedang m .
Samaan dengan kepulangan mereka, umat Islam Sumaira Barat se
lami kemunduran, adat nay

- eai dan matl
15abana adat yaiwy hidup yang akan dlpal;d:i((jlzlilr: diin-
Yang akan dity Mpang - fi al-dyp-ya hasanah wa fi al-akhirati hu.‘mna ik berfoya-
dahkan mereky lagi. Harta pusaka banyak terjual atau tergadai unt} ku timbul
foya Menyambung ayam dan mengadu balam. Antara suku dengan su Atangan.
permusuhan, antara nagari dengan, nagari saling bertengkar dan berlt: aran per-
Sebabnya bukan perkara yang besar—besar, kadang-kadang hanya I‘dﬂI lainnya,
soalan taruhap sabung ayam antaraseorang penghuly dengan pengh,utgudah sa-
alau pergaulan muda-mydj yang dianggap memberi malu suku. Ada
lah mereka Pahamj,

: atuk
Dalam g agama, para ulama, laba;, tuangku, imam khatib dan ,imyﬂ
ibadat, berbondong-bondong Memasuki dunia tasauf dan tarekat, kclr:uain ta-
anggota-anggota Masyarakatpyp berduyun-dy yun pula memasuki pergu Ulakam,
sauf dan tarekat jty, Sebagian magy tarekat Satariah yang berpusat di
Pariaman, dan sebagj

- Ampek
Memasuki tarekay Naksabandiah di Cangking,
Angkek. Kedua golongan ipi o:

sucian Masing-ma

an d‘qﬂ ke-
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menyesatkan dap

sal
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Ng mene
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an, Se:
alnya mereka saling bermusuhd'?[;LZ lain
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BUT. Suasang jp; tidak jarang dialami oleh satu
80ta kelyg



: Selain dari itu, sebagian penduduk pesisir Barat, terutama di daerah Pa-
rjﬂznan, tenggelam pula dalam kenikmatan menghidup suburkan kepercayaan
Syi dh Setiap tahun mereka memperingati Hasan dan Husein dalam pesta tabut
yang jatuh pada hari Asyura, bertepatan dengan tanggal 10 Muharram. Riwayat
Ali, Hasan dan Husein berperang melawan pasukan Muawiah di padang Karba-
IE‘; merupakan cerita yang sangat digemari mereka. Riwayat ini sering dibacakan
di surau-surau atau masjid-masjid atau di rumah satu keluarga oleh tukang dikie.
dalam bentuk syair yang dinyanyikan sampai semalam suntuk.

Basapa setiap tanggal 10 bulan Shafar ke makam Syekh Burhanuddin di
Ulaka_fl Pariaman, dipandang sebagai pengganti ziarah ke makam Hasan dan
Husein di Padang Karbala yang dikcramatkan kaum Syi'ah itu.
ggar hukum Islam seperti berjudi, mi-

Perbuatan-perbuatan yang melan
lajari ilmu sihir, hubungan sumbang

num tuak, mempertunjukkan dan mempe
antara laki-laki dan perempuan, rampas merampas harta pusaka sampai berbu-
nuhan dan lain-lainnya semakin merajalela. Tidak ada ulama yang berani turun
angan memperbaiki semua itu, karena mercka tidak berwibawa lagi dan bahkan
Mungkin sekali mereka juga terlibat dalam kasus-kasus serupa itu.

Tiga orang haji tersebutdiatasi nginmerubah keadaan ini. Mereka sangat
‘rpengaruh oleh paham dan gerakan Wahabi yang telah mereka saksikan sendi-
r: itu. Oleh sebab itu mereka sepakat untuk berbual seperti apa yang diperbuat
Wahabiah di Arabia. Mereka lancarkan suatu gerakan untk membersihkan
Istam dari segala yang menodainya. Mereka lakukan tindakan-tindakan keras
Untik memperbaiki semua kerusakan itu. Aksi mereka mendapat tantangan k?’
fs dari pihak pembela adat dan penganut tarckat sehingga menimbulkan kontlik
4N peperangan yang terkenal dengan konflik adat dan agama dan Perang Padri.

Onflik adat dan agama melibatkan kaum adat dibantu oleh goiongan uma_t
slan, penganut tarekat di satu pihak, menghadapi tiga orang haji beserta pengi-
Ut-pengikut mereka di pihak lain. Perang Padri terjadi antara kaum Padri--gelar
Yang diberikan kepada pengikul-pengikut tiga orang haji tersebut, melawan pa-
Sukan Belanda yang membantu kaum adat dan golongan Islam penganut tare-
al Inilah gerakan awal pemikiran Jslam modern untuk Sumatra Barat dan
Mungkin juga v . Indonesia. '
 Karer (upu daya dan kekuatan pasukan Belanda yang kuat persenjatelljﬂl::
nya_:lu pihak Padri di bawah pimpinan Tuangku Imam Bonjol (1773-1864)' f .
1l dikalahkan untuk selama-lamanya. Akan tetapi kontlik adat dan aga(lil(f*rd‘il
'I‘us berkelanjutan, hanya tensinya jauh menurun, sehingga gerakan pen! 1
Slam yang Dcrtar;m itu tampak seolah-olah terhenti. e
Setelah melampaui kurun waktu Iebi.h !»:urm'xg 79}““;:, 'rilzjllearl:e\;:ng i
dnan’ ﬁzlomba nggerakanini hidup kir;:z;l Sn ?;I;‘:ﬂ tla :]dril J(?:ll:; 1\2 kah di samping
e g nting dalam rangka _pemgsu 11 a5p gl innya den-
modern yang mengalir dari Mes!f dan negara-neg

Arab lai
. . t-

i“‘ Perantaraan pengiriman pelajar-pelajar Sumatra Barat ke pusd

N Islam di negara-negara itu.

ke-2()
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. 2 agal
Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabauwi (1852-1915) e
pelopor lanjutan dari gerakan yang térhenti itu, Ahmgd Khallb f‘“n kaum Padri.
Tuangku Nan Tuo, seorang ulama terkemuka serta imam PffJ“‘d iermukim se-
Beliau adalah anti adat. Mungkin sekali, setelah beliau sampai dan

s ama karena pan-
lamanya di Mekah, tanpa pernah pulang itu disebabkan, terutama k
dangan anti adatnya yang kerag itu,

v e-
Ahmad Khatib berhasj| membina dirinya menjadi scoranﬁ Uli";;zrgﬁm
muka, guru besar dan imam mazhab Syali’i di Masjid al- laram, M .‘ka '[ra-PUlm
kedudukannya yang terhormat ity dia berhasil mendidik lcrulamf 1;;1 mpiisE
bangsanya yang bergury kepadanya sambil menunaikan ibadah haji. Ha

r-
. 1 amaan dan pelopo

Mua bekas muridnya menjadi pemuka-pemuka Islam kenamaan dan | ;
pelopor gerakan Pemikiran Islam Moder

il me-
nah Datar, dapat dicatay sebagai murid Ahmad Khatib yang pertama Fam-l:i] :m-
melopori kembal; Semangat Padri mulaj penghujung abad ke- 19. Belia L\l 1lhanlu
lai mengumumkan berang terhadap kaum adat serta ulama. vlama pen
menegakkan hukum adat dalam sog| warisan, ) »jugd
Sederetan nany berikutini adalah murid-murid Ahmad K'_‘:"“b yifnb]ﬂnud
berhasil menjadi orang penting dalam bidang masing-masing. ”*‘J_‘ M%lhfm] dan
Nur menjadj multi Kerajaan Langkat, Syekh Hasan Ma’sum menjadi lm--dr(]erd'd‘
mufti Kerajaan Deli. Keduanya mengabdi di Sumatra Utara. UnluAk JawaH Ha-
Pat nama-namgy seperti K. H. Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiah, K hdzlllﬂ
syim Asyari, pendiri Pesantren chuireng dan pemimpin terkcmuk.a ‘Nd " an.
Ulama. Syekh Thahir Jalaluddin al-Azhari al-Falagi, menjadi besar di Seme but-
Jjung Tanah Melayu dan Singapura, Untuk Sumatra Barat sendiri, dapat dise

_ 0 5 mﬂd
kan Nama-nama seper Syekh Muhammag Jamil Jambek, Syckh Muham
Thaib Umar g; Bukittinggj

dan Sungayang, Syekh Abdullah Ah mad.d] l-’dﬁ‘:‘[:i

Syekh Abdy) Karim Amrullah dj Muninjau, Svekh Daud]RiL‘;.Vi‘“ di Bt-m k/IU‘

adang Japang, Syekh Mustata Paya Kum buh, Syekh ]bruhlmnmcl

Buk:tunggi, Syekh Sutan Darap dj Pariaman, Haji Muh'dmeba.

. » Haji Agussalim dan lain-lain. Mereka tercatat S]iliki

gai Orang-orang yang berjasa telah membaktikan segala yang mereka rl‘,~m
untuk kepenlingan Islam dan lanah ajr dengan melakukan gerakan Pemikif

alam berbagaj bidang
Selain darj Yang tersebyy g
Muhammad Jamil Jahq sebagaj an

Islam dj d

atas, masih ada Syekh Khatib Ali dif" b)t’:’:'::‘

ak didikan Ahmad Khatib, tapi menjadi ;
teng pembela Islap, adat, Menentang usahy gerakan baru yang dilancarkan p,L{-
tra-putra sedaerah dan rekan-rekan Seperguruannya ity Dan jugaSyekh Suld!
man al-Rasy|; Candung. .

y i : caty U
Penampilan berbagai tokoh dalam wakq, yang hampir bersamaan It
berbarengan dengan terjadj

- ; o
ahan d; - oiMva berbagai perupahan g Indonesia, baik 2ol
‘uhahlar? dalam bidang sosial—ekonomi, Maupun dalam bidang politik da
pendidikan Pidato kenegarg N raty Be

akhir
anda Wilhelmina yang diucapkan akh!
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tahun | . .
ki berigs ?L:}lg;‘fpdian kl}ﬁ_Cl pembuka pintu perubahan ini. Pidato ini antara
di Indonesia dalapn(z g'lilPik] ran baru yang akan ditempuh pemerintah kolonial
T s s A lkang pohms, yang ken}udiztn dikenal sebagai ethische
- Katanya - lebihme oers, Y'd_km suatu kpbsjaksanuun politik Belanda yang
adanya beberapa k m‘er‘npcrhaukan kepentingan Indonesia. Belanda melihat
Perdagangan ko iek':}'d_tdﬂn yang Sedang.ber_laku,yaitu: pertama, hasil monopoli
pribumi yang éi‘ Cigl 'Belanda semakin tidak membawa untung lagi karena
Singapum il CTLtl)bd‘hd menyelundupkan kopi melalui berbagai jalan ke
dapatkan ‘keancn-l 'us blokade-blokade Belanda. Kedua, pribumi yang men-
Semakin maklm ]p‘fldn menyelundupkan hasil perkebunan kopi itu sudah
dan karet lelah”r~JU8a mereka yang menyelundupkan karet. Penanaman kopi
Pembangunan bmgmbawa pcru.bahan dahsyat bagi kemakmuran penduduk,
dan Sispura bcrjalan pesat di -st:]uruh nagari, rumah-rumah gaya Medan
anyak l)endUdL:;:"munculan bagai jamur di _musin_l hujan. Di berbagai daerah,
Perkebunan merekrjlenabung uang, kar_ena tidak diperlukan lagi bagi perluasan
Sepert; gl d Dengan ini berarti pula, bahwa sarana-sarana keagamaan,
PeSatnga b t surau dan rumah-rumah sekolah agama berkembang dengan
Islan ke‘ Mg;('u juga kemampuan masyarakat menunaikan ibadah haji, belajar
lanamap pa]i fdh dan Mesir menjadi meningkat pula dengan pesat. Ketiga,
O“Omimks.d perlahan-lahan mwulai dihapuskan dan berakhir tahun 1915.
Usahakyp an mendadak pula mengalami perubahan. Penduduk telah meng-
pertanian komersial sendiri-sendiri. Ekonomi jasa berubah menjadi

bekerja pergi ke ladang-ladang °
buruh atau kuli kasar. Dengan
eka memperoleh penghasil-
di, orang bisa bebas tidak

(‘.‘()no .
opi, I?;;;Zr,lg' Setiap orang yang mampu
ENagy atau .‘m, kelapa untuk bekerja sebagal
N yang cuéenh payah yang tidak seberapa, mer
me“jaiank-l up besar. Dalam soal kewajiban ro
i annya, asal sanggup membayar uang rodi delapan gulden setahun.
]‘embagal .banyak tempat masyarakat sudah berhasil mendirikan lembaga-
barekat KSlmp;m pinjam desa seperti: Bank Gadang di Alahan Panjang,
P Fiamg etflm Pandai Sikek, Sarekat Oesaha Padang, Sarckat Minangkabau
S N, Studiefonds Minangkabau Batu Sangkar, Pura Ibadah Maninjau,

arekal >
Kombinasi Minangkabau dan Jain-lain.

Di b

t;bldang pendidikan, di seluruh Sumatr
aUrau sebagai lembaga pendidikan Islam yang san
Penanaman dan pengembangan kehidupan Islam. Mulai akhir abad

;On-tsrr:ha wal abad XX, lembaga pendidikan surau sebagai lembaga pend:ldikﬂn
Ay (qp, 2l berangsur-angsur mengalami perubahan dan mendapat saingan.
fiky 1puun“892 Rohana Kudus telah mendirikan sebuah sekolah sederhand
an iaja"gny a, Talu. Dia kumpulkan anak-anak sepermainannya di rumahnya

Mya tulis baca dan pengetahuan lain yang dipunyainya waktu It

o Siapn ¢ .
Sepyr, Y ekh Thaher Jalaluddin al-Azhari (1869-1965) putra Minang,

terhadap?hmad Khatib al-Minangkabauwi dan sangat besar pengd K
okoh-tokoh pembaharu di Sumatra Barat, mendirikan Madrasd

d

a Barat memang sudah
gat efektif dalam
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i Singapura. Syekh
Al-Islamiah dan menerbitkan maja]al? 4I—fmam'dl [\S,;:fir,pbanyak i
o diri waktu berada dan’belajar di Mekah dan s AR
Thahfer ::n el:likiran Abduh dan Rasyid Rida, terutama me
ljz’l-lﬁg;ar:ar d[:m Madrasat al-Da'wah vq al-Irsyad.

jungi Syekh Thaher ‘.ji
Abdullah Ahmad |(1878-1933), setelah ”‘Cngum;::fln?%a]uh Al-Munit
Singapura, mendirikan Adabiah School dan menerbr:t el mcndtﬁk‘fz
di Padang. Sebelum Adabiah di Padang, Abdullah A' ;adang Panjang Sendllca
Adabiah School dj Padang Panjang, namun kar‘cnu di Formit iy sl
sudah lebih dahy)y berkemhang pengajian di surau Je
Adabiah Kurang mendapat perhatian masyarakat.

Pada tahun 1915 ana
Studie atay Perkumpulan Me
Persaiy
berdin
Jembat
Thuwa

! k Groep
k-anak surau Jembatan Besi nw?,]br?lrlllltlkoperds’
mbaca. Tahun berikutnya mc”kunfalrancn Bond
0an atau Perkumpulan Sabun, Tahun 1918 cabang J}L\-lcionlpok Sum}l
di Padang dan Bukittinggi. Terpengaruh oleh m'-mcnjm“ Sumatrd
an Besi melebyr Groep Studie dan Pers.'illyfl)"” o
ilib, yang seterusnya dikenal dengan Sumatra Thawa ,‘ pawali dinnyd
Sumatra Thawaliby Jahir di pusat Ranah Minang, la “‘;s; diri dﬂngdn
sebagai perkumpulan pelajar-pe!ajar agama Sumatra, mf:l.er;gmbuga pendldlk‘
Operasi anak-anak mengaji dan seterusnya mtj:mblm ekumP“Ia n gurt
an lslam, Kadang—kadang ia Menampakkan dirj sebagai per .ndidikan Jslam
EUTU muda agamgy Islam yang berupaya menghidangkan pe rajarkan dan
ai didaktik dan metodik dalam mengs

an kelas,
S di ruangan
Pemikiran Islam yang baru, baik di ruang

Maupun (j lengah masyarakat, ili

'l.ld
: jalisme, Wi
dengan kolonialisme dan 1mperlf‘ricms. Sepak
ra Thawalih adalah sebagaj lembaga penentang yang Si'ngff di organisas!

iti - keras setelah ia merubah diri menja ;
Islam yang ragikal di bawah pinpi

en, Tapak Tuan, Me“ﬁzll:ﬂ
rikan Thawalib pula. ‘ThawaliD
khususnya seakan-akan demar ala MA"
ana Thawa)jp, ada, di sity Jahir organisasi. beg.d waktu
bermuncylyy, bagaj cendawan di muysim hujan. Pada

saat
matra Baryq mendj

dan Organisasi, ; m
tam Organisasj
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rapat besar menentang |[Land Rente masuk ke Sumatra Barat tanggal 1 April
1923 di Padang, ada sekitar 2000 orang utusan dari enampuluh delapan
organisasi yang hadir. Jumlah ini didominasi oleh Sumatra Thawalib, di
samping Sarekat Islam yang sudah berkembang juga di Sumatra Barat. Gerakan
ini diikuti dan dilengkapi pula oleh kegairahan segenap lapisan masyarakat
Sumatra Barat akan majalah dan surat kabar, baik yang bercorak kebangsaan,
maupun keagamaan dan bernafaskan Islam. Di antara lebih dari delapanpuluh
macam majalah dan surat kabar yang diterbitkan serta dibaca oleh masyarakat
Sumatra Barat selama jangka waktu antara puluhan pertama sampai ketiga
abad kedua puluh, limapuluh lima judul di antaranya adalah majalah atau
surat kabar Islam yang sebagian besar diasuh oleh lingkungan Sumatra
Thawalib. Ini menjadi pertanda, bahwa kemampuan tulis baca akibat kemajuan
pendidikan — terutama pendidikan Islam — sudah cukup meningkat, karena
sebagian besar pula majalah dan surat kabar itu diterbitkan dalam bahasa
Melayu tulisan Arab.

Sekolah-sekolah binaan Thawalib telah merangsang timbulnya sekolah-
sekolah Islam yang lain. Sekolah-sekolah Islam di satu pihak bersaing-saingan
dengan sekolah-sekolah umum baik yang pemerintah maupun yang swasta
di lain pihak. Sementara itu antara sesama sekolah lslam sendiri, terdapat
Pula persaingan yang sengit dan hebat, terutama antara sekolah kelompok
Thawalib dengan sekolah-sekolah Islam kelompok tandingannya. Persaingan
Inj menjadi perangsang cepatnya proses perubahan dan kemajuan dalam .
Eerakan pemikiran Islam modern.

Terlihat tiga kebanggaan masyarakat dglam memacu gerakan pemikiran
Modern inj, yaitu kebanggaan berorganisasi, kebanggaan mendirikan dan
Memasuki sekolah dan kebanggaan menerbitkan s;rta membaca majalah dan
SUrat kabar. Tiga hal ini dianggap mereka sesuai dengan ajaran Islam dan
S8lu samia lain tidak bisa dipisahkan.

Semua ini terjadi dan menjadi-jadi berkat kehadiran Thawalib sebagai
Pembawa semangat dan gerak yang dinamis ke ler_lg:ah-tengah umat lIslam
Sumatra Bara. Sumatra Thawalib telah mewarnai jalan sejarah Sumatra
Barat abad modern dan mungkin dapat dianggap sebagai pemegang peran
Utama dalam, proses sejarah dimaksud.

Arti Sumatra Thawalib bagi umat lslam SU_matra Barat khususnya
dan Indonesia umumnya, memang penting dan unik. Banyak tulisan yang -
SUdah Menyinggungnya, baik secara sgpintas lalu, maupun yang sudah agak
Mendalam, Namun tulisan-tulisan itu ternyata baru mengyngkapkan aspek-
aSpek atay bagian-bagian Sumatra T hawalib tertentu saja, Muhammad Din
Pada tahun 193() sudah menulis buku |Tambo Sumatra Thawalib,, tapi terbatas
Pada Sumagrq Thawalib Padang Panjang cabang Pasar Usang sebagai perguruan,
lidak Memuat informasi lainnya mengenai Thawalib, termasuk perkembangan-
Nya setelah tahun jtu. H. Bouwman tahun 1949 menyinggung Sumatra

Walib sebagaj salah satu unsur pénting dalam gerakan kebangsaan di
UMatry Barat, terutama setelah ia menjelma menjadi Permi. Hal ini diuraikan-
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. ntwikkeling van het
nya dalam tulisannya, E'nige Bescltmu,wnﬁr/irsrmiﬁr %ea rgka dalam  bukunya
Indonesisch Nationalisnle op Srm_m ra’s {mikan g e i oS
Ayahku dan Kenang—Kenangq"n Hidup mengurs dirinya dan pengalaman-
i alib, Khususnya yang berhubungan dengan pen iriny T awalib it
l"ha\fd dfri sebagai seorang yang pernah diasuh oleh l_gmbag:a  mendidikan
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dalam mengkaji Gerakan Pemikiran lslun‘l moderq di lndoneSI'dn aling ber-
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mengenai Thawalib memang dapat ditemuj dalam Tesis Tau 10271933
Schools and Politics, The Kaum Muda Movement in ,’We._x'r S“m-agfngan politik
Taufik mengupas bagian-bagian Thawalib yang erat kallunnyc_l &’[‘*ntu bukan
sampai tahun 1933-4n. Perjalanan Thawalib sesudah masa itu l;:s {Pengari
merupakan hal yang penting baginya. Sidi Ibrahin Buchari menuli /

5 i Minang
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kabau. Buku ini memuat kurikulum
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‘ Selain dari itu berbagai persoalan dan masalah penting masih belum
kunjung terjawab secara konkret. Apa sesungguhnya Sumatra Thawalib itu
dan mengapa ia bangkit di Sumatra Barat, apa tujuan dan programnya yang
sesungguhnya dan mengapa tujuan dan programnya seperti itu; bagaimana
WU_JUd Sumatra Thawalib sebagai perguruan; bagaimana pemikiran dan sepak
terjangnya menghadapi kenyataan adat, tarekat dan syariat yang berkembang
de“_g_ﬂn gaya Sumatra Barat; mengapa ia melibatkan diri ke dalam kancah
politik; mengapa ada di antara mereka yang menerima komunisme latheis
dan bertentangan dengan lslam itu dalam kegiatan politiknya; mengapa
kemudian Islam dan nasionalisme atau kebangsaan dijadikan asas perjuangan
dan_ gerakan politiknya; mengapa Sumatra Thawalib mundur dan mungkin
akhirnya mati.

i ltulah sederetan persoalan pokok yang tamp
akaJUL Di“‘{ jawaban itu akan dicoba menemukann
N penulis lakukan ini.
de Pada tahun 1979, penelitian ini sudah mulai dila '
Ngan pengumpulan bahan-bahan yang terdapat dalam berbagai dokumen
o arsip di Kantor Pusat Arsip Departemen Dalam Negeri Pemerintah
Belanda di Den Haaq. Usaha mengambil bahan dari arsip ini dilakukan
S?la“‘a sekitar tiga bulan. Kesempatan penulis mengikuti program |Islamic
Studies selama satu tahun di negeri Belanda, di samping dapat penul?s
Pergunakan untuk studi arsip sebagai tersebut di atas, juga dapat penulis
D.ergu"'dkan untuk mengumpulkan bahan tentang Thawalib di du}.l perpus-
lakaan begar yang terdapat di kota Leiden, yaitu Perpustakaan Nasional dan
Thustakaan Vrij Universiteit.
Pada tahun 1980, sekembalinya penulis ke Indonesia, penelitian per-
Pustakaan ini penulis lz;njulkun di Perpustakaan Nasional pusat atau Per-
{)_uslakﬂan Musium Jakarta. Kumpulan berbagai majalah dan surat kabar,
Cfutama yang terbit di Sumatra [Baral semenjak puluhan pertama abad 20
YAMpaj sekitar tahun 1937-an yang tersedia di perpustakaan 1ni Sfli“lgal mem-
MU memperlengkap data yang penulis perlukan. Akhimya pe_nelman‘penulis
i‘;emDUrnak:m dengan mengunjungi seluruh daerah pembinaan Sumatra
n walib (i “umatra Barat dan Riau, baik yang masih ada Suma_tra T_hawall"ﬁ-
Ya maupun yang Sumatra Thawalibnya hanya tinggal nama saja. Di Qa‘er_a.lz
?e-mh itu penulis lakukan observasi langsung terhadap berbagai kondisi hsta
.d" Semua Sumatra Thawalib yang masih ada atau terhadap bckas-be!tasnyn
udn 1ingk'-lngé.lnnya yang masih bisa dijumpai. Pada kesempatan kurljl“’_ll)gaﬁdi
"Wk melakukan observasi ini, penulis juga mengadakan wawancara P;lkas_
z“gan para pengasuh Sumatra Thawalib yang f_“aSih ada, der‘li?;m:mak
pimds. Pembina Sumatra Thawalib, alim.ulama, cerdik pan_dz'ubczlz;:; glsaja pehulis
Iz Dinan serty pejabat masyarakat setempat. Wawan-cz_\ra ini b S tama
akl.lkan di daerah Sumatra Barat dan Riau, tap! Jugfikdl Jawa,
akh?na‘ Pekalongan, Yogyakarta, dan Mal‘ang, karena d_l 0 l
" tahun 1980 tom awal tahun 1981 masih bertenpat rEES

aknya perlu jawaban lebih
ya dalam penelitian yang

ksanakan, yaitu diawali



i : 3 a Thawalib yang
pimpinan dan aktifis atau murid-murid dan guru Sumatra T
pertama-tama.

: CRRTUR. i Gerakan
Studi yang akan menganalisis Sumatra Thawalib tdd[;‘; :giilo—hislo .
Pembaharuan Pemikiran Islam inj akan men_ggunak_aﬂ GO bergerak dalam
yaitu menguraikan Sumatra Thawalib sebagai OTEB“'Sa_Styan‘gt 2 Barat, secara
berbagai bidang kehidupan umat Islam, khus:usnya di bum%-rsamping untuk
kronologis berdasarkan ruang dan waktu. Tujuannya 'f%‘ah‘ Lak‘dﬂ sebeluni-
mencari jawaban bagi berbagai pertanyaan yang telah dikemu annya dengan
nya, juga bermaksud untuk mengetahui sampai di mana hUbunlg‘mpok ulama
penyebaran ide pemikiran Islam modern, pembentukan ke t?n s terhadap
pembaharu atay intelektual muslim dan bagaimana pengaru ‘y terungkap
~ kehidupan umat Islam dj Minangkabau. Ini seniua diharapkan a_k‘m kelompok
dengan mengkaji pemikiran, aktivitas dan perjuangﬂ_n sebagl_ﬁﬂ' sebagian
ulama yang melahirkan dan yang mendorong kelahimannya serta ‘erckaiw
kelompok ulama yangdilahirkannya, Pikiran, karya dansepak IBTJH_”E I'Tj"lk awal
akan dijadikan patokan utama uniyk menilai Sumatra Thawalib sejé
berdiri sampai kenyataan hidupnya dewasa ini.
Sebagaimana terlihat g
hasil studi ini diuraikan dajan
Sumatra Barat berikut adat d

alam daftar isi, selain dari bagian DCF‘d“h”',gi?.i
) delapan bab. Bab 1 berisi informasi lﬂgzskul-
an Islamnya secara sepintas lintas. Bab oo
Nya, yaitu bab ], menguraikan Gerakan Pembaharuan Pemikiran l-smnll)flaﬂ‘
terjadi di Sumat elum dan menjelang Sumatra Thawalib. ‘b‘—bab
divraikan khuysys mengenai sejarah Sumatra Thawalib dan bfl“,alib,
berikutnya membahas aspek-aspek pokok vang diperankan Sumal_ra Tha 1 bab
seperti Peranannya dalam, bidang pendidikan dan pengajaran ditulis dalan bab
/ ib sebagaj Gerakan Pemikiran Islan, diuraikan dalarn)kan
memuat aktivitasnya dalam bidang sosial dan politik, sedarfbjni-
bab VII merupakan deskripsi lentang keadaan Sumatra Thawalib dewasa bil
tkhir, yaitu bab VLI, beris; beberapa kesimpulan yang berhasil dian
-uraian sebelumnyy sebagaimana berikut ini.

Dua vers; tentang teori Masuknya Islam ke wilayah Minangkabd;a
versi langsung dari Arab; Pada abad ke-7 M. dan versi dari India pada 2 ar.
ke-13 M. — magip ©tap belum, bisa diluntaskan, versi mana yang b.erl a
N'de{'l Proses pengislaman daerah ip; berjalan lancar dan cepat, Sehmgga
penduduknya mutlak se Prosen menjadi muslim. Dalam Pel]'alana"(r;:n
di 'Iwii_nangkz_lbau,_ Islam berhasi) menyingkirkan peranan Hindu-Buddha a
cnimisme-dinamisnig Yang menjadi anygan Masyarakat daerah ini sebelumny?:
tapi gagal memisahkyp g Minang dari "adat lama pusaka usangnyin,
) b nlinitka e banyak Cacatnya dan bertentangan deng
ajaran lIslam,

ratus

Terdapat dua cara

Yang ditery kan
adat dan Meémperkokoh :

kedud kan g

u
itelah Membuyahk
semboyan-semboyap. "adat Mangatq

n
Islam untyk memperlonggar perdg:ﬂ
aM di daerah ini, yaitu evolusi Jam
an hasj] kompromistis, tergambar da ue
Sarak mamakaj”, *adat jo sarak bak 2
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jo tabing” dan sebagainya. Cara revolusi telah Menimbulkan skisma atau
keretakan, melahirkan | kaum tuo- dan \kaum Mudo.. Namun kedua cara ini
secara bersama-sama telah membentuk oran
Islam yang taat beribadat dan keras ke adat.

Cara revolusi mulai dilancarkan awal abaq ke 19 oleh pendukung:
pendukung gerakan pembaharuan pemikiran Islam, dan dikenal dengan nama
"Gerakan Padri” atau "Gerakan Dewan Tuangk, Nan Salapai “Atalat
Jelas, bahwa "Gerakan Tuangku Nan Salapan” terjad
ini menyaksikan sepak terjang Wahabiah yang dilancarkan ersibbsenlt
1bn Abdul Wahab dalam usaha mereka membersihkan slam dari o
yang menodainya di Arabia dan menyebarluaskan paham tentang =

pemurnian
Islam, kembali kepada al-Qur'an dan sunnah secary murni dan konsekuen.

Paham dan cara Wahabiah ini jugalah -- pada dasarnya — yang diterapkan

Kaum Padri di Sumatra Barat yang telah menimpy),n berbagai kontlik.

Onflik pertama terjadi antara kaum Pafjri dengan kaym adat yang disokong

4Um bangsawan sisa-sisa keturunan raja "agﬂ""UYUng, Konflik antara Islam

4N adat ini hampir berakhir dengan ‘kt'amenangan Islam memaksakan ke-

tndaknya kepada kaum adat dan pemlklf'dn 48ama yang bary yang diilhami
ahabiah berhasil ditanamkan di berbagai luhak d; Padang Darat.

Adat yang menghadapi bahaya kehancUranny, perhasii memperoleh
bantyap pihak luar, yaitu kaum kolonial Belanda yang mengakibatkan konflik
®dua terjadi. Konflik kedua ini selain bersifat 4gama dan adat, juga politik;
elompok pembaharu Islam terpaksa berperang Melawan kaum kolonial atau
AUm Kafir Kristen yang dibantu golongan adat dajap, apa yang dinamakan
trang Padri. Perang yang memakan panyak kOf_ban dan berlangsung cukup
4Ma ity berakhir dengan kemenangan pihak k910ﬂ!‘dl Belanda yang memperalat
UM adat. Gerakan pemurnian Islam yang dilakukan kaum Pagri secara fisik
erhenj. Usaha besar mereka menjadikan 0toritasal-Quran dan sunnah sebagai
Pengatyy hidup bermasyarakat, membersihkan Islam g sisa-sisa animisme-
‘"'dmisme, perjuangan mereka memerangl kerusakan moral dan penye-
Iewe“gan-penyelewengan yang terdapat dalam Masyaraiay j, ; terbengkalai.
AMun jde gan semangat mereka terus berkepa Muk menjalari darah daging
"M Menimbuylkan dendam kesumat dalam diri umat Islam setempat.

Di awal abad ke-20 di Sumatra dijumpai:|perrgyg oo pencemaran

.M 'Mencapai puncaknya, kehidupan umat Islamny, sangat terikat kepada
ajarﬂn-ajaran dan amalan-amalan tarekat yang nlEr?ghidup suburkan bid’ah,
WTafat dan takhayul. [Kedua, kegiatan misi kaum Kristen yang diberi sokongan
Mor, an material oleh penguasa kolonial se_mu_kln Meningkat, sementara
32 ki-pemuka adat banyak yang mempunyai sikap y,n, herlebihdebiban
k Ia.m Mengagung-agungkan kekuasaan pemerintah kolopja| yang kafir itu.
Of"fga, ulama-ulama tanpa alasan yang jelas, muqah sajamengharamkan
krd Sorng Isiam yang memakai pakaian yang dianggap b S
Hin afir. |Keempar, berbagai unsur dari dalam dan- uar negeri banyak

& Minang menjadi orang-orang

isetelah putra-putra daerah
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i i a didirikan orang.
yang masuk. Beberapa cabang organisasi yang lahir di J‘uwkdhdflﬁ(\i]']l?::(? K hatib
Sekelompok pemudanya yang be]ajur_ d_' Mekah pada b’ye ang digerakkan
pulang ke kampung membawa pemikiran lslam m.ud(.rn 'yill‘lh e il
Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh. MilJ':ﬂﬂh".“‘U‘ ;empeng‘dmhi
kitab agama Islam modern banyak yang berhasil masuk d[mbnk.hhimn dan
anak-anak mengaji di surau. Semua itu merupakan penyebal ‘ (:1‘-1 ini juga
kebangkitan Sumatra Thawalib pada tahun 1918, changlfll‘:: y{(crjaﬁes‘df
merupakan tuntutan sejarah umat Islam Minangkabau, mclanjul. d'" grli-ter
kaum Padri yang terbengkalai, menuntut bela dan membangkitkan sk
benam dan batang terendam dar; tindakan kaum kolonial yang m?r‘lﬁ: lakang.
mereka dari segala kemajuan dan menyebabkan mereka tetap Lerbek
Sumatra Thawalib mul

. B an naﬂ]ﬂ
ai berdiri adalah sebagai organisasi denga
awalnya: "perkumpulan”

: k
+ alau "muzakarah”, atau “jami’ah” yang d.'l:lcr;luum
oleh anak-anak mengaji di surau, bukan sebagai sekolah _dam bu,k“ penl-
sebagai organisasi guru-guru muda, melainkan organisasi gerakan
baharuan pemikiran Islam.

Sebagai organisasi, Sumatra
"mengusahakan dan memajukan se
pekerjaan yang berguna ba
menurut ajaran Islam”
nesia, tujuannya diper

Thawalib  mempunyai lUJ'U‘m' uﬂ;zﬁ
gala macam ilmu DEngmhud‘“khirdl
gi kesejahteraan dan kemajuan dunia dan dln do-
- Setelah ia berubah menjadi Persatuan Muslim Jaya™-
luas menjadi : "Indonesia Merdeka dan lslam 1"1"1“‘
Sumatra Thawalib lahir menjadi pertanda, bahwa maSyarak'dl_ :al i

ah memasuki erq barunya, yaitu era modern, kalfj'ilﬁ“‘
ancarkan gerakan modernisasi atau pembaharuan éwn
Ngan merumuskan tyjuan yang jelas dan merancang pro
yang lengkap dala

m berbagai bidang, jrkan
Bidang Pendidikan- dalam bidang in; Sumatra Thawalib telah m.clu‘h'ang_
lembaga Pendidikan yang sangat penting dan paling berpengaruh di l%i;]nyang
endirikan Perguruan-perguruan atau Sekolah-selﬁol‘lb,choo
matra Thawalib atau Thawalib surd [
h “pengajian Quran berhﬂ!aqahdidikﬂ”
yang modern. Modernisasi pendidikaﬂ
rapkan metode dan sistem pen qkaial
ajaran dengan vak-vak umum, pem;ﬂanl'd'
sendiri atau buku-buku karangan Mesil
angkan darj |yar negeri, terutama jazal
N perbandingan dj kelas, pemberlﬂ“bﬂngun
U agama dan pelajaran, serta meI‘T‘nm ini
odernisasj lembaga pendidikan agfi - S€
Ng pertamy melakukannya, akan Ietleq ama”
k Abdullah dalam|Schools and Pilitics, ™ abal
®las ~ ia mencontoh Diniah Zainuddi® walil
ahun 19)5. Sekolah-sekolah Sumatra juga
@ seluruh wilayah Minangkabau, tapi J

berbagai bidang de

dern yang didgat
pengembangan meygqq diskusi
menerbitkan Majalah, buku-byk
perpustakaan. Dalap, usaha p,

Sumatra Thawalih bukan|ap, ya
bagaimana yang dikatakap Taufi
56, terutama Membaginyy berk
yang sudah berdir Semenjak ¢
bukan cuma tersebyr Merata
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1 : )
uar sampai ke Aceh, Kalimantan dan Sulawesi.

f;ﬁ:"fd:ga’ga : dengan segala unsur yang lt?rgabung dalamnya dan potensi
Peﬂlbahapa anya, Sumatra_'l'hawahb te'rbukt! telah menjadi pelopor Gerakan
lerdapaum?; dan Pemurnian Islam ‘dl Sumatra Barat. Dalam hal ini jelas
gerakan 2“ , bahwa para penggerak Sumatra Thawalib berusaha meneruskan
Katim, Pal?;i ngerak—pengggrak Padri yang terbengkalai dahulu. Semangat juang
terinia Jn iy mereka_wansl dan paham keagama_an_tokoh-lokoh Padri, mereka
i ngsung dari keturunan Pad,n yang menjadi guru-guru mereka. Karena
iitihad den berpegang pada a!-Qu'r an dan sunnah, kemampuan melakukan
Slia E}F kesafiaran yang tinggi terhadap mutlak benarnya ajaran lslam,
berpiki : hawalib berhzm! melahlfkan‘dan 'mempersembal'}kan ulama-ulama
Indone an modern yang siap pakai, baik pria r!mupun wanita kepada bangsa
dengansuf' ‘D«iereka semua mampu dan telgh berjuang keras memurnikan Islam
in o cara nu?mberantas bid’ah, khurat.al fi'f‘" takhayul dalam segala bentuk
W ?'}"eStﬁlnya, membe'rax}tas ad'al jahiliah karena bertentangan dengan
yang ms am dan memerangi ajaran-ajaran serta amalan-amalan kaum tarekat
Hsiais keﬂyelgweng dari ajaran lslam. Mereka menyeru agar seniua orang
itu, M embali kepada _al-Qur'gn dan sunnah fian melakukan jjtihad atas dasar
Sungg ﬁ;:eka semua di _sampmg menghayati c_ia'n memperjl.!angkan l(‘Jengan
.iemu.‘u -sungguh cita-cita pembaharuan pemikiran Islam, juga aktif tanpa
me Jemunya bergerak dan atau menggabung dalam gerakan-gerakan yang

nuju kepada kemerdekaan Indonesia, bila saja peluang untuk itu terbuka.

Bid :
ang ekonomi: mendirikan, mengatur dan memajukan serta menyusun
i, menimbulkan semangat

or: S
k;flms‘m perusahaan rakyat dalam bentuk koperasi
ja masyarakat untuk mencapai swadeshi dan merdeka dalam bidang ini.

Bi ;
effang wanita: mendukung dan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
B'(II) ada kaum wanita untuk memperoleh emansipasinya.
i . - i
as“"é kepemudaan; di samping menyusun program pendidikan mulai tingkat
ip;‘f sampai tingkat menengah bagi seluruh Japisan generasi muda, Juga
Ogramkan pembinaan pemuda melalui olah raga, kesenian dan kepanduan.

g politik; khusus dalam bidang ini sudah semenjak semula ia cenderung
arah perjuangan politik. Cuma karena program pokoknya yang paling
“1€lall?'aru terpusat pada perguruan, maka kegiatan politik d:sa.lurkannyff
f’ﬂanl politik komunis. Sumatra Thawaltb.menyokong komunis ka’fzf\l:;
omy 'a, kebanyakan mereka pada waktu itu belum tahu pastl, bdlkan
Sl nis aqa]ah anti agama, kedua, komunts dipropagandakan bcf"‘a:“,“j_ o
. kdan tidak menampakkan, bahwa mereka yang sebe.narnyfz aldalah a eb"u o
an'gal(’(rl’.mnis menentang kapitalisme, kolonialisme dan ampcr}ahsmc I:’l?;l:]ghli i
aw: I.'be”Ci Sumatra Thawalib; keempat, yang _npme!op@ ko{nlznkan o
ik . alib adalah guru-gurunya sen diri, dan kelima, Komunis menja! erjun
}jifhkal' non-koperatif. Yang paling panyak tergiur dan tergoda }?mgtf:bera 8
Orap ang bersama komunis adalah murid-mur_id pgrguruanp}’ﬂ :g;uhammfl d
8 Buru yunior, Guru-guru utamanya, seperti Haji Rasul, Syek

S
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A% 1,
Jamil Jambek, Syekh Ibrahim Musa dan mereka yang tergabung dalam PGA
sangat anti komunis.

Waktu komunis gagal karena politik radikal nya, Sumatra Th.ar.vahb ETC:;
nyokong gerakan politik radikal lain, yaitu PS11, menentang ordonansi guru da ;
memperpolitisir IMuhammadiah. Semangat Sumpah Pemuda yang me“'gn
andung propaganda tentang Indonesia Raya, mempertinggi Pefkemba"gd‘ t
suhu politik, juga mempengaruhi lingkungan Thawalib. Roh dan semﬂ“gd‘
Islam yang berkobar dalam dada setiap orang Thawalib, mendorong mffm‘kd
untuk mendirikan organisasi Islam yang lebih efisien. Begitu juga penderitaan
mereka sebagai saty bangsa yang sedang dilanda kerusuhan ckonoﬂ};;
perusahaan dan pergaulan hidup, menyebabkan Sumatra Thawalib merub.dh
diri pada tahun 193() menjadi Persatuan Muslim Indonesia. Denganini berubfi
pulalah pemusatan pikiran mereka dari perguruan ke politik, karena Persatu‘dﬂ
Muslim Indonesia adalah partai politik Islam yang berasaskan lslam dan
kebangsaan. Namun lembaga pendidikan tetap menjadi Pusat aktivitas y‘m%
mereka gunakan untuk menyebar luaskan pengaruh dan ajaran politik radika
mereka.

Sekolah-sekolah Sumatra 7 nawalib dalam periode Persatuan Musl.ﬂ.lll
Indonesia pada umumnya adalah “sekolah Islam Politik” atau “sekolah Polit
IS]‘“‘{‘”‘ Persatuan politik dan agama dalam Islam sangat dihayati oleh "‘urld;

lam kehidupan mereka sehari-hari, sebagaimana yang dikatakan Delia
am 'The Modernist Muslim, halaman 51, ternyata benar.
" Islam dan kebangsaan dijadikan asas partai ini karena: [H‘f"'_"”"{;
mungkin” kaum politis; dan intelektualnya ingin merebut anggota dari 4V
bartal yang sangat besar Pengaruh dan jumlah anggotanya pada wakiu .“[lil;
;’Z::J“ ::;inya?'g be‘r'a.saskan Islam saja dan PN yang berasaskan .nasl(;l:l;;a‘i
iy lel’beEZ‘::i-nlkb;d:d. Kalau inj lercapai, tentu ia akan mmpﬂ ‘ ?]e ida
bertentangan sore - o plerekz} yakin, bahwa lIslam dan kebangsaan an”,
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erharap akan mudah memperoleh dukuﬂg‘g‘
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i N Penganiayaan sampai tercapai tujuan pol
nesia Merdeky dan Islam J aya”. Dalal{; gerakaln politik ]?1GF1U31U
ang Sumatra Thawalib tampil sebagd! uJLiﬂn
tra-putrinya telah menjadi tumbal perjuan®
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dasarnya bergerak di bidang-bidang: agama, pendidikan, sosial, ekonomi dan
politik pula.

o Dalam bidang pendidikan, agama dan politik, Sumatra Thawalib sangat
l'_nggl prestasinya. Lembaga pendidikan Islam asuhannya — yang dalam waktu
singkat tersebar merata ke seluruh daerah Minangkabau dan bahkan juga ke
luar Sumatra Barat — diakui berkualitas sangat tinggi, menghasilkan ulama-
ulama tangguh dan tokoh-tokoh pejuang yang sangat handal yang tidak pernah
abifeﬂ dalam bergerak dan berjuang. Sumatra Thawalib berhasil mewujudkan
dirinya sebagai kaum mudo yang menyemarakkan gairah kehidupan Islam
yang mwurni, bersih dan sederhana dan pahamnya tentang pembaharuan
pemikiran Islam terus berkembang dan semakin diterima oleh golongan
terpelajar. Sumatra Thawalib menjadi partai politik terbesar dan paling radikal
di Sumatra. la paling anti kolonialisme, imperialisme dan kapitalisme pen-
Jajahan. Dalam gerakan politik, ia tidak pernah berhenti walaupun Belanda
berhasil menindas gerakan radikalnya, menghancurkan potensinya sampai ia
bubar tahun 1936-an. Setelah ia sebagai partai politik bubar, perjuangannya
tetap diteruskan oleh orang-orangnya secara individual dalam bidang masing-
Masing, baik yang berada di Sumatra Barat, maupun yang sudah hidup di
fantau, dan juga oleh sekolah-sekolah atau perguruan-perguruannya yang masih
tetap berjalan,

Situasi politik dunia yang semakin memanas menjelang Perang Dunia

Il dan dikuasainya wilayah Indonesia, termasuk Sumatra| Barat oleh Jepaqg_
Pada wakty Perang Dunia Il berlangsung, orang-orang Sumatra Thaw:alllb
ersama perguruannya melibatkan diri lagi ke dalam kancah gerakan politik.
Mereka Juga tidak ada yang ketinggalan dalam usaha mempertahankan ke-
Merdekaan Indonesia dari agresi militer Belanda pertama dan kedua. Dalam
Pergolakan daerah, mayoritas orang Thawalib terlanjur menyokong politik
CMerintah Revolilsioner Republik Indonesia — PRRI yang berpusat di
UMmatra Barat,

adalah penyokong dan pembela partai politik
bubaran itu. Semua ini merupakan

angat mempengaruhi kehidupan.
n-perguruannya. Orang-orangnya
rut Schrieke dan sekolah-

I Semua orang Thawalib
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aerah mengalami|shock atau frustasi mental ment
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. ang lahir g lingkungan Sumatra Thawalib yang mula-mula, sudah tx_dal\ lft?ia;
8. Yang tersisa hanya beberapa orang didikan T hawalib yang leb‘;‘a; e
Yang Keulamaan dan ketokohan mereka tidak |seauf dengan pet o
Pendahyly mereka. Mereka tetap gigih berusaha memimpin bebf’”p‘;igup
8Uruan Sumatra Thawalib yang masih tersisa agar bisa ‘?enaha:mereka
?enghadapi persaingan dan kesulitan dana yang sangat berat. B“ﬂ;“i‘;ma ih
A0 perg pula”, Sumatra Thawalib mungkin akan tlﬂESa__wa pewaris-
Ylaupun paham dan semangatnya pasti akan terus hidup dalamJ

ewariSnYa.
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RIWAYAT HIDUP PROMOVENDUS

Lahir dan Pendidikan :

Promovendus adalah seorang putra Minangkabau asli, kelahiran Pii?af;gi
Laut, yaitu daerah pesisir, Pariaman, 9 Oktober 1938. Aka&z £
promovendus juga termasuk seorang perantau. Pﬂd%l {ahgn 1 Riau.
namatkan Sekolah Dasar Negeri di Tanjung Balai Karimun, -
Pada tahun 1956 tamat dari Pendidikan Guru Agama Pertama ]\ieﬁan
(PGAP) 4 Tahun di Tanjung [Pinang, ibukota Kabupaten Kepu N
Riau. Tahun 1959, tamat dari Pendidikan Hakim Islam Negeri «(P]- ltas
3 Tahun di Yogyakarta. Tahun 1961 tugas belajar pada l*akl;‘a i
Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan tahun 1969 ber .
tamat dari Jurusan llmu Perbandingan Agama Fakultas 1crsebul”$€“‘j ‘(’jﬂ
menulis skripsi yang berjudul "Suku Sakai di Daerah Mandau”. Pa "
tahun 1971 mengikuti Post Graduate Course Dosen-dosen lAlN_ selurua-
Indonesia, jurusan Perbandingan Agama, selama tiga bulan di Yog)er
karta. Tahun 1975 mengikuti Studi Purna Sarjana Dosen-dosen IA’]H-
seluruh Indonesia selama sembilan bulan, di Yogyakarta. Tahun ]9_ |
1979 mendapat kesempatan gas belajar ke Negeri Belanda, yaitt
mengikuti program Islamic Studies di Leiden.
Pengalaman K erja

Tahun 1959-1961 -
Menjadi Pegawai Negeri pad
Pendidikan Agama P
dan kembalj ke Kem

’ : i Lantof
a Kementerian Agama RI. e "
&0 . G G . 5 ralan ball
ropinsi Riay (i Tanjung Pinang dan Peka
enlerian Agama Jakarta,

1al i
Jabhatia,

Tahun 196] _ 1969 -

Tugas Belajar dj Institut Agama islam Negeri, Yogyakarta.
Tahun 1970 hingga sekarang -

Menjadi dosen Pada Fakultas Ushuluddin Institut Agama lslam Neger!
‘Sunan Kaljjagy Yogyakarta, Jurysan llmu Perbandingan Agama dan
sekaligus menjabat Sebagai Ketua Jurusan limu Perbandingan Agama
pada Fakultas tersety Disamping ity Promovendusjuga menyumbang-
kan tenaga sebagyi dosen pady Fakultas Tarbiyah Universitas Islam
Indonesia, Yogyakurtzt, dan F

a
yah Surakarta

akultas Agama Universitas Muhammadi-

Pengalaman Penelitign dan Seminar

am Seminar Himpunan
Almu Sosial di Bukittinggh,
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Sumatra Barat, dengan judul "Strategi Penelitian llmu-Ilimu Sosial bagi
Pembangunan”. Tahun 1979 menjadi peserta Kongres 111/Seminar
llmiah Himpunan Indonesia untuk Pengembangan limu-llmu Sosial
di Malang, Jawa Timur. Sekretaris Panitia Dialog Antar Umat Beragama,
Yogyakarta, 1974. Peserta Seminar llmu Perbandingan Agama dan
Pembangunan, Bandung, 1988. Ketua Pelaksana Seminar Ilmu Perban-
dingan Agama dan Reuni Alumni llmu Perbandingan Agama dalam
rangka Peringatan Seperempat Abad llmu Perbandingan Agama di

1AIN, Yogyakarta, 1988.

Tahun 1968 mengadakan penelitian terhadap Suku Terbelakang di
daerah Mandau, Riau. Tahun 1969 menuntun penelitian terhadap
Suku Talang Mamak di Pedalaman Kabupaten Indragir, Riau. Tahun
1972 mengadakan penelitian tentang Kehidupan Beragama di Bali
(membimbing Mahasiswa llmu Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta). Tahun 1974 meng-
adakan penelitian tentang Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama di
Daerah Sumatra Utara dan Aceh.

Keanggotaan Profesi

Anggota Himpunan Indonesia untuk Pengembangan limu-limu Sosial
(HIPPIS).

Anggota Koninklijk Instituut voor Taal, Land-en Volkenkunde (KITLV).

Anggota Himpunan Masyarakat Pecinta Buku (HIMAPBU).

Kana limiah

Doa dan Sembahyang (Suatu Studi Fenomenologis, (1974),

Pengantar Sejarah Pemikiran dan Pemikiran Ketuhanan dalam Islam,
(1975).

“Elastisitas Ajaran Islam” (dalam majalah Aliami’ah, 1975).

”Agama Yahudi (Sekitar Sejarah Bani Israel)”, (1977).

Agama Yahudi, 1982).

"Pemikiran Aristoteles dan Ibnu Sina dal_am Lapangan Kosrﬁologi“.

"Sejarah Agama-Agama Bagian Agama Hindu” (diktat kuliah, 1981).

"Sejarah Agama-Agama Bagian Agama Buddha” (diktat kuliah, 1981).

"Mengenal Empat Agama Besar Purbakala’i (diktat kuliah 1986.

"Sejarah Agama-Agama Bagian Agama Sikh™ (diktat kuliah, 1987).
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